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Abstrak Info Artikel

Metode perkiraan usia melalui gigi digunakan sebagai media yang Diajukan: 15-11-2025
bermanfaat dalam perkiraan usia karena berbagai keunggulannya. Diterima : 19-12-2025
TCI (Tooth Coronal Indeks) merupakan salah satu metode Diterbitkan:03-01-2026
perkiraan usia yang diukur berdasarkan perubahan ruang pulpa

gigi. Tujuan penelitian: mengetahui perbandingan estimasi usia

menggunakan pengukuran digital dan manual dengan metode TCI

(Tooth Coronal Indeks) berdasarkan foto radiografi panoramik.

Metode: penelitinan ini adalah Observasional Analitik dengan

desain Cross Sectional dengan sampel yang digunakan yaitu 28

rekam medik radiografi panoramik 2024 di RSIGM FKG UMI. Hasil:

Berdasarkan hasil uji anova menunjukkan bahwa tidak terdapat Kata kunci:

perbedaan signifikan antara usia kronologis dan perkiraan usia dari ~ Estimasi usia, tooth

28 sampel yang digunakan pada gigi molar dan premolar dengan coronal indeks, radiografi
menggunakan pengukuran digital dan manual dimana nilai p-value panoramik,

lebih besar dari 0.05 Kesimpulan: tidak terdapat perbedaan

signifikan antara usia kronologis dan perkiraan usia dari 28 sampel Keywords:

yang digunakan pada gigi molar dan premolar pengukuran digital Age estimation,  tooth
dan manual. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara coronal index, panoramic
pengukuran digital dan manual dengan metode TCI (Tooth Cotonal radiography.

Index).

Abstract

The dental age estimation method is used as a useful medium for age

estimation because of its various advantages. TCI (Tooth Coronal

Index) is a method of estimating age which is measured based on

changes in the dental pulp space. Research objectives: find out the

comparison of age estimates using digital and manual

measurements with the TCI (Tooth Coronal Index) method based on

panoramic radiography photos. Methods: This research is

Observational Analytical with a Cross Sectional design with the

sample used, namely 28 2024 panoramic radiography medical

records at RSIGM FKG UMI. Results: the results of the anova test, it

shows that there is no significant difference between chronological

age and the estimated age of the 28 samples used for molar and

premolar teeth using digital and manual measurements where the

p-value is greater than 0.05 Conclusion: There was no significant

difference between the chronological age and the estimated age of

the 28 samples used in digital and manual measurements of molars

and premolars. There is no significant difference between digital

and manual measurements using the TCI (Tooth Cotonal Index)

method.
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PENDAHULUAN

Pada era saat ini, kita sering jumpai, mendengar atau melihat dari sarana elektronik
banyak terjadi tindak kriminal, kecelakaan, maupun bencana alam. Pada saat ditemukan
tidak jarang korban dalam kondisi yang sulit dikenali identitasnya. Odontologi forensik
merupakan salah satu ilmu untuk mengidentifikasi seseorang berdasarkan karakteristik
individual yang ada pada gigi individu yang berbeda.

Sejarah ilmu forensik diawali pada tahun 1247 M dikala awal kalinya timbul buku
yang berhubungan dengan ilmu forensik, ialah Xiyuan Jilu yang ditulis oleh Song Ci dari
Dinasti Song Selatan. Buku ini berisi tentang pengetahuan kedokteran dalam pemecahan
masalah. Identifikasi adalah aspek penting pada kasus forensik antara lain bencana,
kematian, dan kasus kriminal. Di dalam ilmu forensik mempunyai cabang yaitu forensik
odontologi yang didalamnya mempelajari pemeriksaan bukti yang berkaitan dengan gigi-
geligi dan daerah oral maksilofasial melalui evaluasi temuan gigi-geligi.

Usia mempunyai peran penting dalam seluruh aspek informasi kehidupan manusia
dan sangat dibutuhkan dalam berbagai hal termasuk kematian. Perkiraan usia bisa dengan
mengidentifikasi gigi-geliginya. Alasan pemilihan gigi untuk identifikasi karena gigi adalah
bagian terkeras dari tubuh manusia yang komposisi bahan organik dan airnya lebih sedikit,
tahan kerusakan yang disebabkan berbagai hal serta tidak mudah rusak.

Pengolahan citra dilakukan citra radiografi panoramik. Radiografi panoramik
digunakan sebagai alat bantu dalam bidang keilmuan forensik karena metodenya yang
sederhana, serta akurasi radiografi panoramik dalam pengukuran anatomi telah ditetapkan
dalam berbagai penelitian.

Radiografi panoramik merupakan salah satu teknik radiografi ekstraoral yang
sering digunakan dalam kedokteran gigi dengan menggunakan teknik pengambilan citra
tomografi struktur fasial yang meliputi gigi-geligi, maksila, mandibula, dan struktur
pendukung lainnya.

Radiaografi panoramik sering digunakan sebagai bantuan penegakkan diagnosis
dan untuk menentukan rencana perawatan dengan menggunakan radiasi sinar-x dosis
rendah yang memperlihatkan daerah mandibula dan maksila. Radiografi panoramik
termasuk dalam salah satu jenis radiografi antemortem dan merupakan salah satu penentu
dalam identifikasi positif sisa tubuh manusia. Data tersebut bisa juga kita dapatkan dari
klinik gigi oleh karena itu sekarang radiografi dentofasial sudah mulai umum digunakan
sebagai pemeriksaan rutin di berbagai fasilitas layanan kesehatan.

Metode perkiraan usia melalui gigi digunakan sebagai media yang bermanfaat
dalam perkiraan usia karena berbagai keunggulannya. Gigi mengalami tahap pertumbuhan
dan perkembangan, serta perubahan degeneratif yang terjadi pada usia tertentu, sehingga
dapat digunakan sebagai indikator perkiraan usia individu dari sejak intrauterin sampai
usia dewasa. Terdapat beberapa metode yang digunakan untuk menentukan usia dari gigi
yaitu metode Kklinis, radiografis, histologis, dan biokimiawi dan adapun beberapa metode
perkiraan usia melalui gigi antara lain: metode Radiografis, metode Atlas Schour and
Masseler, metode diagram Gustafson dan Koch, metode scoring Demirjian, metode Kvaal,
metode artis gigi oleh Miles dan metode Gustafson.
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Pada penelitian yang dilakukan Fitri (2022) dengan melihat perbedaan estimasi
usia kronologis menggunakan metode Moorrees, Fanning dan Hunt modifikasi Smith pada
anak laki-laki dan perempuan, didapatkan hasil perbedaan signifikan usia kronologis
dengan usia gigi sampel perempuan sebanyak 0,49 - 0,86 tahun dengan nilai p<0,05 dan
terdapat perbedaan signifikan usia kronologis dengan usia gigi sampel laki-laki sebanyak -
0,02 - 1,19 tahun dengan nilai p<0,05. Namun pada penelitian tersebut yang dilakukan oleh
Fitri, untuk menentukan estimasi usia kronologis dengan menggunakan metode Moorrees,
Fanning dan Hunt modifikasi Smith pada anak laki-laki dan perempuan tahapan
perkembangan baik untuk laki-laki dan perempuan sesuai metode Moorrees, Fanning dan
Hunt modifikasi Smith.

Salah satu metode perkiraan usia adalah berdasarkan perubahan ruang pulpa gigi
seperti menggunakan metode TCI (7ooth Coronal Indeks). Seperti penelitian yang
dilakukan Nida (2017) dengan perbandingan prakiraan usia dari tooth coronal index
metode benindra dengan usia kronologis pada Suku Banjar, dengan menganalisa
perbandingan perkiraan usia dari 7ooth Coronal Index metode Benindra dengan usia
kronologis pada Suku Banjar dengan metode penelitian observasional analitik dengan
rancangan cross sectional menggunakan foto radiografi periapikal 70 sampel Suku Banjar
yang kemudian dilakukan pengukuran tinggi mahkota gigi dan tinggi ruang pulpa gigi
premolar rahang bawah dengan kaliper digital dan didapatkan hasil persentase kesesuaian
antara perkiraan usia dan usia kronologis sebesar 66% pada laki-laki dan 60% pada
perempuan Suku Banjar. Hasil penelitian dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney U
dengan nilai p=0,105 (p>0,05).

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti merasa penting untuk melanjutkan
penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode TCI untuk melihat perbandingan
pengukuran digital dan manual untuk melihat usia kronologis dengan judul “Perbandingan
Estimasi Usia Menggunakan Pengukuran Digital dan Manual dengan Metode TCI (7ooth
Coronal Indeks) Berdasarkan Foto Radiografi Panoramik di RSIGM-FKG UMI”.

Pada penelitian ini pembaharuan dari penelitian sebelumnya yaitu untuk melihat
perbedaan akurasi dengan menggunakan aplikasi Image] dan kaliper manual, dengan
menggunakan metode TCI ( 7ooth Coronal Indeks). Serta melihat kelebihan dan kekurangan
dari setiap pengukuran yang mana lebih akurat dari setiap pengukuran yang dilakukan.

Dari latar belakang dan judul diatas penelitian yang akan dilakukan yaitu untuk
melihat perbandingan dari metode pengukuran dengan menggunakan Image] dan
menggunakan metode pengukuran manual dengan alat ukur digital kaliper, untuk
menentukan estimasi usia berdasarkan foto panoramik di RSIGM FKG-UMI.

METODE

Metode pada penelitinan ini adalah Observasional Analitik dengan desain Cross
Sectional. Subjek pada penelitian ini adalah 28 rekam medik radiografi panoramik 2024 di
RSIGM FKG UMI. Teknik pengambilan subjek dalam penelitian ini adalah total sampling dan
total keseluruhan subjek adalah total populasi. Prosedur penelitian diawali dengan
persiapan alat dan bahan, setelah itu foto panoramik diambil dalam bentuk soft file dan
dimasukan dalam aplikasi SPSS untuk menentukan skala dengan tinggi 8 cm dan panjang
11 cm kemudian dilakukan pengukuran yang dimana terdapat dua pengukuran yaitu digital
dan manual. Pengukuran digital diukur menggunakan aplikasi software image] untuk
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menentukan nilai CPCH (Coronal Pulp Cavity Indeks) kemudian hasil dicatat pada excel dan
dimasukan dalam rumus: TCI = CPCH x 100/CH. Hasil kemudian disubtitusikan kedalam
SPSS untuk dilakukan uji regresi linear dalam menentukan usia.

Tahapan selanjutnya dilakukan pengukuran manual dimana subjek yang sudah diatur
skalanya diprint menggunakan kertas foto kemudian diukur CPCH menggunakan digital
kaliper, hasil pengukuran dimasukan dalam rumus TCI, selanjutnya hasil dari rumus TCI
dimasukan dalam aplikasi SPSS untuk dilakukan uji regresi linier.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengenai perbandingan estimasi usia menggunakan pengukuran
digital dan manual dengan metode TCI (Tooth Coronal Indeks) Berdasarkan foto radiografi
panoramik Di RSIGM FKG - UMI Adapun subjek penelitian ini yakni rekam medik radiografi
panoramik 2024 di RSIGM FKG UMI. Jumlah sampel dalam hal ini yang digunakan pada
penelitian ini sebanyak 28 sampel.

Tabel 1 Karakteristik usia

Usia Laki-laki Perempuan
11-15 1 1

16-20 2 0

21-25 4 17

26-30 2 0

31-35 0 1

Total 9 19

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan hasil foto radiografi panoramik
dengan metode cross sectional menggunakan instrumen observasi dalam menganalisis
efektifitas penentuan usia berdasarkan foto panoramik di RSIGM FKG-UMI, dengan
dilakukannya uji regresi linear sebagai SOP dari merode TCI (Tooth Coronal Index) dan
diperoleh data hasil penelitian sebagai berikut.

Tabel 2 Model 1 untuk gigi molar

Variabel N r R2 SEE B p-value
Molar

Digital 28 0.098 0.010 0.272 -0.138 0.615
Manual 28 0.034 0.001 0.325 -0.057 0.862

Tabel 2 merupakan hasil pengujian parsial model regresi untuk pengaruh variabel
molar 1 (digital) terhadap usia. Hasil nilai p sebesar 0,615 yang lebih besar dari a/fa 5%
atau 0,05 sehingga disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh variabel molar 1 terhadap usia
(p>0,05). Hasil regresi linear sebesar -0,138 (bertanda negatif), artinya setiap
bertambahnya molar 1 sebesar 1 satuan maka usia akan menurun sebesar 0,138 kali.

Hasil pengujian parsial model regresi untuk pengaruh variabel molar 1 (manual)
terhadap usia. Hasil nilai p sebesar 0,862 yang lebih besar dari a/fa 5% atau 0,05 sehingga
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh variabel molar 1 (manual) terhadap usia (p>0,05).
Nilai regresi linear sebesar -0,057 (bertanda negatif), artinya setiap bertambahnya molar 1
(manual) sebesar 1 satuan maka usia akan menurun sebesar 0.
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Tabel 3 Model 2 untuk gigi premolar

Variabel N r R2 SEE B p-value
Premolar

Digital 28 0.061 0.004 0.475 0.15 0.755
Manual 28 0.032 0.001 0.333 -0.055 0.871

Tabel 5.3 merupakan hasil pengujian parsial model regresi untuk pengaruh variabel
premolar 1 (digital) terhadap usia. Nilai regresi linear sebesar 0,150 (bertanda positif),
artinya setiap bertambahnya premolar 1 (digital) sebesar 1 satuan maka usia akan
meningkat sebesar 0,150 kali.

Hasil pengujian parsial model regresi untuk pengaruh variabel premolar 1 (manual)
terhadap usia. Nilai p sebesar 0,871 yang lebih besar dari alfa 5% atau 0,05 sehingga
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh variabel premolar 1 (manual) terhadap usia
(p>0,05). Nilai regresi linear sebesar -0,055 (bertanda negatif), artinya setiap
bertambahnya premolar 1 (manual) sebesar 1 satuan maka usia akan menurun sebesar
0,055 Kkali.

Tabel 4 Uji Anova gigi molar

Variabel Model Regresi Usia
Molar
Digital Usia=27.2 - 0.138 TCI
Manual Usia = 25.153 -.057 TCI

Tabel 5 uji anova regresi linear gigi molar

Variabel eR2
P-value
Molar
Digital 0.010 0.615
Manual 0.001 0.862

Berdasarkan hasil uji anova menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan
antara usia kronologis dan perkiraan usia dari 28 sampel yang digunakan pada gigi molar
pengukuran digital dan manual dengan nilai p-valuelebih besar dari 0.05.

Tabel 6 Uji Anova gigi premolar

Variabel Model Regresi Usia
Premolar
Digital Usia = 19.485 + 0.150 TCI
Manual Usia = 25.136 - 0.55 TCI

Tabel 7 Uji Anova regresi linear gigi premolar

Variabel R2 P-value
Premolar

Digital 0.004 0.755
Manual 0.001 0.872

Berdasarkan hasil uji anova menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan
antara usia kronologis dan perkiraan usia dari 28 sampel yang digunakan pada gigi
premolar pengukuran digital dan manual dengan nilai p-valuelebih besar dari 0.05.
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Penelitian ini dilakukan untuk melihat perbedaan estimasi usia menggunakan
pengukuran digital dan manual dengan metode TCl (7ooth coronal indeks) pada foto
radiografi panoramik di RSIGM-UMI. Pengambilan sampel menggunakan metode cross
sectional, yang dilakukan dibagian radiologi RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi UMI,
Makassar dengan jumlah sampel sebanyak 28 sampel foto radiografi panoramik. Radiografi
panoramik merupakan teknik radiografi yang banyak dipergunakan untuk menentukan
rencana perawatan dan diagnosa pada praktek dokter gigi. Radiografi panoramik
menampilkan struktur fasial yang termasuk diantaranya adalah rahang atas,rahang bawah,
dan persendian temporomandibular.

Estimasi usia merupakan hal yang penting dalam aspek forensik karena berperan
dalam menentukan identitas seseorang.Estimasi usia menggunakan analisis radiografi
adalah metode non-invasif. Beberapa metode untuk memperkirakan usia dengan
menggunakan analisis radiografi, seperti metode 7Tooth Coronal Index (TCI). Prinsip
pengukuran menggunakan metode TCI adalah membandingkan tinggi kamar pulpa dengan
usia kronologis seseorang. Parameter penentu usia adalah ukuran ruang pulpa yang
menunjukkan terbentuknya dentin sekunder seiring bertambahnya usia metode TCI
merupakan metode yang digunakan untuk mengidentifikasi biologis usia seseorang.

Gigi yang digunakan dalam pemeriksaan TCI adalah gigi premolar dan molar
mandibula. Hal ini disebabkan karena pada gambaran radiografi gigi rahang bawah terlihat
lebih jelas daripada rahang atas. metode TCI dihitung dengan membandingkan tinggi
mahkota dan tinggi tanduk pulpa. Gigi posterior sangat diutamakan karena batas mahkota
dan akar (Cemento enamel Junction/ CEJ) terlihat jelas dibandingkan gigi anterior.(12)

Pada penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan
dua pengukuran yaitu pengukuran manual dan digital sedangkan penelitian sebelumnya
hanya menggunakan satu pengukuran saja. Setelah dilakukannya penelitian didapatkan
hasil pengukuran digital maupun manual sama-sama tidak memiliki perbedaan yang
signifikan antara usia estimasi dan usia kronologis.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara
metode digital dan manual terhadap estimasi usia tetapi metode digital lebih efektif
mendekati estimasi usia dibandingkan metode manual. Penelitian yang dilakukan oleh
Koranne pada tahun (2021), bahwa pengukuran digital dengan metode TCI efektif
digunakan untuk estimasi usia 20-60 tahun di populasi india. Keunggulan TCI diantaranya
non-invasif, tidak memakan waktu lama, dan murah serta dapat dengan mudah digunakan
pada populasi orang dewasa.

Penelitan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulianti (2020),
menunjukkan bahwa nilai 7ooth Coronal Indeks akan semakin menurun dengan
meningkatnya usia seseorang. Hal ini terjadi karena adanya perubahan pada ruang pulpa
yang disebabkan oleh terbentuknya lapisan dentin sekunder. Dentin sekunder merupakan
substansi yang terklasifikasi dan mengendap pada dinding ruang pulpa dan saluran akar
secara terus menerus selama kehidupan seseorang, sehingga akan menghasilkan
penurunan ukuran pulpa dalam arah oklusal-radikular yang mengakibatkan ruang pulpa
semakin sempit dengan meningkatnya usia.

Penelitian yang dilakukan oleh El Morsi (2020), menggunakan metode TCI Drusini
dengan jumlah sampel 234 orang pada populasi Mesir dengan rentang usia 8-74 tahun,
selisih nilai mean usia sebesar 0,84 tahun. Hasil penelitiannya menujukkan rata-rata rata
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perbedaan usia laki-laki lebih besar dibandingkan perempuan. Perbedaan usia tersebut
terjadi karena ukuran gigi laki-laki lebih besar dibandingkan perempuan. Perbedaan
ukuran gigi perempuan dan laki-laki bisa dipengaruhi oleh faktor genetik.

Ukuran ruang pulpa yang lebih besar pada laki-laki dibandingkan perempuan akan
memudahkan dalam proses pengukuran ruang pulpa yang dilakukan pada penelitian ini,
sehingga dapat mempengaruhi akurasi prakiraan usia. Penelitian yang dilakukan pada
populasi Kaukasia menunjukkan tingkat akurasi prediksi usia pada sampel laki-laki sebesar
41,67% dan sampel perempuan sebesar 35,48%. Penelitian yang dilakukan pada populasi
Malawi menunjukkan tingkat akurasi prediksi usia pada sampel laki-laki sebesar 49,35%
dan sampel perempuan sebesar 40,35%.

Berdasarkan Krogman (1968), umur terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu umur
kronologis, biologis, tingkah laku, mental dan harga diri. Usia kronologis adalah usia yang
diketahui berdasarkan tanggal, bulan, dan tahun kelahiran, sedangkan umur biologis adalah
perhitungan status maturasi yang mana di dukung oleh status fungsional yang beragam.
Usia biologis ditentukan dari perkembangan tulang, gigi, pubertas, dan morfologis.

Penelitian yang dilakukan oleh Eha Renwi (2023) , menggunakan usia sampel
berkisar antara usia 20-60 tahun, usia tersebut termasuk dalam usia dewasa untuk usia
lanjut, menunjukan hasil bahwa terjadi perbedaan usia rata - rata antara umur dan umur
biologis dan umur kronologis diperoleh dari estimasi usia menggunakan metode TCI di
premolar mandibula adalah 1,32 tahun dengan standar deviasi +7,09. Perbedaan ini relatif
kecil, hal ini memungkinkan karena kelompok umur tersebut terdapat stabilitas didalam
ukuran ruang pulpa sehinggga memiliki perbedaan yang relatif kecil dalam usia biologis dan
usia kronologis.

Penelitian yang dilakukan oleh Talabani RM (2021), menjelaskan bahwa korelasi
usia dengan TCI pada kempok umur yang berbeda secara signifikan sangat tinggi dengan
menggunakan molar permanen bawah, pengukuran dengan TCI menggunakan panoramik
digital sangat bermanfaat sebagai penanda penuaan. Penelitian yang dilakukan oleh savitri
(2019), menjelaskan pada hasil penelitiannya bahwa terdapat perbedaan dalam estimasi
usia menggunakan metode TCI pada gigi premolar dan molar rahang bawah. Selain itu
didapatkan gigi molar rahang bawah lebih baik dibandingkan gigi premolar rahang bawah
sebagai indikator estimasi usia dalam pengamatan radiografi periapikal dan nilai TCI
menurun seiring dengan peningkatan usia.

Oleh karena itu, pengukuran digital menerapkan seleksi kualitas radiografi yang
ketat dalam kategori yang dapat diterima secara diagnostik. Dimana, pengukuran digital ini
menggunakan aplikasi Software Image/ karena sampel yang dipilih seluruhnya dalam
format JPG. Selain itu, fitur zoom dan pengukuran pada software ini mudah digunakan
sehingga dapat mempermudah pengukuran yang dibutuhkan pada TCI. Sedangkan,
pengukuran manual harus melalui beberapa tahapan dimana, sampel harus di print terlebih
dahulu setelah itu dilakukan pengukuran menggunakan kaliper.

Keterbatasan dalam penelitian ini dapat dilihat dari kualitas radiograf yang
termasuk kejelasan dan ketepatan dimensi gambar juga dapat mempengaruhi interpretasi
dan Kketepatan pengukuran serta ketepatan gambaran struktur anatomi yang dapat
ditampilkan pada suatu radiografi beserta dengan ketajaman dan visibilitas detil tiap
gambaran struktur anatomi tersebut.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara usia
kronologis dan perkiraan usia dari 28 sampel yang digunakan pada gigi molar dan premolar
pengukuran digital dan manual karena nilai p-value lebih besar dari 0.05 dan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara pengukuran digital dan manual dengan metode TCI
(Tooth Cotonal Index). Saran dari peneliti, sebaiknya menggunakan radiografi CBCT untuk
mendapatkan gambar yang tampak jelas pada ukuran pulpa ruang pulpa gigi.
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